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Abstrak. This research analyzes changes in content, learning approaches, and effectiveness of
implementation in the field. Data was collected through a literature review which included previous studies,
Jjournal articles, and related research reports. The results of the study show that the 2017 edition of the
book underwent significant revisions in terms of improving material, adding illustrations, and integrating
character values. These changes aim to increase student engagement and the relevance of the material to
everyday life. Apart from that, the 2017 edition places more emphasis on scientific approaches and 21st
century skills. However, challenges in implementation in elementary schools are still found, especially
regarding teacher readiness and supporting facilities. This study concluded that although there were
improvements in quality in the 2017 edition, successful implementation was highly dependent on teacher
training and adequate infrastructure support.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis perubahan konten, pendekatan pembelajaran, dan efektivitas
implementasi di lapangan. Data dikumpulkan melalui tinjauan literatur yang meliputi studi sebelumnya,
artikel jurnal, dan laporan penelitian terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa buku edisi 2017 mengalami
revisi signifikan dalam hal penyempurnaan materi, penambahan ilustrasi, dan integrasi nilai karakter.
Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan relevansi materi dengan kehidupan
sehari-hari. Selain itu, edisi 2017 lebih menekankan pendekatan saintifik dan keterampilan abad 21.
Namun, tantangan dalam penerapan di sekolah dasar masih ditemukan, terutama terkait kesiapan guru dan
fasilitas pendukung. Kajian ini menyimpulkan bahwa meskipun ada peningkatan kualitas pada edisi 2017,
keberhasilan implementasi sangat bergantung pada pelatihan guru dan dukungan infrastruktur yang
memadai.

Kata Kunci: Buku, Tematik, Kurikulum

PENDAHULUAN

Sejak 1945, kurikulum Indonesia telah diperbarui dan disempurnakan berulang kali.
Peningkatan dilakukan berdasarkan perkembangan yang ada, baik dalam hal teknologi yang
semakin canggih, pengembangan siswa dan permintaan standar. Perubahan yang terjadi pada
kurikulum membawa kebaikan dalam setiap perbaikannya, hingga terjadi perubahan kurikulum
menjadi kurikulum 2013. Mulyasa (2013:9) mengungkapkan bahwa Kurikulum Berbasis Karakter
dan Kompetensi 2013 harus melibatkan seluruh komponen, termasuk komponen sistem.
Komponen tersebut meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, manajemen sekolah, penyiapan
guru dan seluruh warga sekolah, serta penyediaan sarana dan prasarana. Prasarana merupakan

Received April 30, 2024; Revised Mei 31, 2024;Juni 15, 2024
* Dewi Sofia Nabilla, sofia.nabilla22 @gmail.com



Kajian Literatur Review Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013 Tahun 2014 Dengan 2017 Di Sekolah Dasar

salah satu komponen yang memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Salah
satu sarana untuk mencapai tujuan pendidikan dan tetap menjadi sumber belajar yang penting saat
ini adalah buku.

Pemerintah Indonesia telah beberapa kali melakukan modifikasi kurikulum pendidikan
dengan tujuan menyempurnakan dan menggantikan kurikulum sebelumnya. Misalnya, pada tahun
2006 digunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk menyempurnakan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang baru dilaksanakan selama dua tahun. Atas dasar
analisis para ahli yang terkandung dalam bahan uji publik 2013, telah dinyatakan bahwa
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memiliki beberapa masalah. Salah satu
masalahnya adalah kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Oleh karena itu, pemerintah meluncurkan kurikulum 2013
sebagai penyempurnaan dari KTSP.

Sebagai sumber pengajaran yang digunakan langsung, bahan ajar merupakan bahan ajar
utama yang menjadi rujukan wajib dalam pembelajaran. Contohnya adalah buku teks pendidikan
Kurikulum 2013. Salah satu inovasi yang muncul dari penerapan Kurikulum 2013 adalah model
pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran yang
menggunakan tema-tema untuk menghubungkan berbagai mata pelajaran dan materi sehingga
dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Bagi guru sekolah dasar, model
pembelajaran tematik integratif masih merupakan sesuatu yang baru. Pembelajaran tematik
sebenarnya terdapat dalam KTSP yang berlaku pada kelas I, IT dan I1I. Suyanto (2013) menyatakan
pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan berbagai
pengetahuan yang dipelajarinya.

Perangkat pembelajaran yang penting dalam rangka menyukseskan pembelajaran tematik
integratif pada Kurikulum 2013 salah satunya yaitu buku teks Curningsworth (Roseni, 2014: 417)
yang menyatakan bahwa: "Textbooks are an effective resource for self directed learning effective
resource for presenting materials by the teachers, a source of ideas and activities, a references
source for student, a syllabus that reflect pre-determined learning objectives, and support for less
experienced teachers who have yet to gain in confidence". Buku teks merupakan sumber belajar
yang efektif dalam proses pembelajaran untuk belajar mandiri terarah, sumber efektif bagi guru
dalam menyajikan isi, sumber ide dan kegiatan, sumber referensi bagi siswa, kurikulum yang
mencerminkan tujuan pembelajaran dan membantu guru yang kurang berpengalaman. Kehadiran
buku pelajaran merupakan salah satu ciri kurikulum 2013 yang hadir dalam bentuk buku pelajaran
untuk guru dan siswa. Buku teks berisi urutan pembelajaran yang ditetapkan dalam kegiatan yang
harus dilakukan siswa dengan guru untuk mendapatkan keterampilan tertentu. Buku teks ini juga
menjelaskan upaya minimum yang harus dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan
berdasarkan kurikulum 2013 dengan berbagai kegiatan yang disediakan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menerbitkan buku ajar Kurikulum 2013
untuk kelas II dan V Sekolah Dasar. Dari hasil pelatihan penerapan Kurikulum 2013 bagi pendidik
sekolah dasar dan pelatihan guru nasional pelaksana Kurikulum 2013, diperoleh informasi bahwa
pemerintah masih memberikan peluang untuk melakukan analisis buku. Hal ini dilakukan untuk
memberikan perbaikan pada buku guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan pemerintah
yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan dalam kata pengantar buku teks bahwa pemerintah
mengharapkan saran, kritik, koreksi dan perbaikan dari para pembaca untuk edisi berikutnya.
Pemerintah berharap dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan global di bidang pendidikan
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untuk mempersiapkan generasi menyambut seratus tahun kemerdekaan Indonesia pada tahun
2045.

Di sebuah SD di Jakarta, para guru mengamati perbedaan signifikan antara buku tematik
terpadu Kurikulum 2013 edisi 2014 dan 2017. Edisi 2014, meski inovatif dengan pengintegrasian
mata pelajaran, ternyata kurang menarik bagi siswa. Ilustrasi yang minim dan pendekatan
pengajaran yang kurang interaktif menyebabkan siswa cepat bosan. Sebaliknya, edisi 2017 hadir
dengan pembaruan signifikan. Buku tersebut dilengkapi dengan lebih banyak ilustrasi berwarna,
kegiatan interaktif, dan pendekatan pembelajaran yang lebih saintifik. Guru melihat peningkatan
minat belajar dan partisipasi siswa. Misalnya, pada tema “Lingkungan Bersih dan Sehat”, siswa
diajak melakukan eksperimen sederhana dan diskusi kelompok, sehingga pembelajaran menjadi
lebih hidup dan bermakna.

Perubahan ini menunjukkan bahwa penyempurnaan materi dan metode pengajaran dalam
buku tematik edisi 2017 mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di
sekolah dasar. Oleh sebab itu, maka diperlukan pembaruan buku pelajaran yang digunakan dalam
kurikulum dengan versi terbaru dengan menawarkan lebih banyak ilustrasi berwarna, kegiatan
interaktif, dan pendekatan pelajaran yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Selain itu,
pelatihan dan dukungan terhadap guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan saintifik juga penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah
tersebut.

Dari masalah di atas dapat di ketahui kelebihan buku tematik terpadu kurikulum 2013
edisi 2014 dengan 2017 yaitu menekankan pada pembelajaran yang berbasis penemuan dan
pengalaman, menyediakan panduan yang tetap dan terorganisir untuk guru dan siswa,
menampilkan beberapa jenis konten, dan yang terakhir menyertakan standar kompetensi yang
jelas dan spesifik.

Sedangkan kekurangan dari buku tematik terpadu kurikulum 2013 edisi 2014 dengan
2017 adalah ukuran buku yang besar dan berat dapat menjadi tantangan bagi siswa dan guru,
kurikulum yang sangat terstruktur dapat membuat siswa merasa terbatas dan kurang termotivasi,
kurikulum yang sangat terstruktur dapat membuat guru merasa terbatas dalam kemampuan mereka
untuk mengajar dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa mereka.

KAJIAN TEORI

Suyanto (2013: 180) menyatakan bahwa pembelajaran tematik lebih menekankan pada
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan
berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Kenyataannya masih banyak guru yang belum
mengimplementasikan hal tersebut.

Menurut Setiawan (2007: 1.7) bahan ajar dikelompokan ke dalam dua kelompok besar,
yaitu jenis bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak.

Buku pelajaran masih menjadi sumber belajar yang sangat penting bagi para peserta didik,

terutama bagi sekolah-sekolah yang berada di luar kota, di pedesaan, dan di daerah-daerah
terpencil, Mulyasa (2013:50)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review atau tinjauan pustaka. Menurut Taylor
dan Procter, tinjauan pustaka adalah sebuah kegiatan untuk meninjau atau mengkaji kembali
berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti sebelumnya terkait topik
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yang akan diteliti. Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membaca
buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan. Artikel dengan literatur
review ini memiliki persiapannya sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode
pengumpulan data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan
penelitian dari artikel hasil penelitian tentang variabel dalam penelitian ini. Pencarian literatur
menggunakan database Google Scholar melalui HPOP (Harzing's Publish Or Perrish ), kini dapat
digunakan oleh mahasiswa, peneliti, akademisi, untuk mencari sumber referensi dalam karya
ilmiah anda. Data yang diperoleh dalam artikel ini menggunakan 2 referensi buku, buku 1 edisi
2014 dengan judul Air, Bumi, dan Matahari sedangkan Buku ke 2 edisi 2017 dengan kudul
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Secara umum terdapat 5 tahapan dalam melakukan penyusunan
suatu literatur review, diantaranya yaitu:

1. Mencari literatur yang relevan
Melakukan evaluasi sumber literatur review
Melakukan identifikasi tema dan masalah antara teori dan kondisi di lapangan (jika ada)
Membuat struktur secara garis besar
Menyusun ulasan literatur review

wkh WD

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2014 adalah materi ajar yang disusun
berdasarkan Kurikulum 2013, yang diperbarui pada tahun 2014. Buku ini mengintegrasikan
berbagai mata pelajaran dalam satu tema tertentu untuk setiap tingkat kelas, dengan tujuan
membuat pembelajaran lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. Berikut ini adalah penilain
mengenai buku tematik terpadu kurikulum 2013 edisi 2014.

1. Dari Segi Cover

a. Desain Visual
Sampul buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2014 umumnya memiliki desain yang
menarik dengan penggunaan warna-warna cerah dan ilustrasi yang relevan dengan tema buku.
Desain visual yang menarik ini penting untuk menarik minat siswa SD dan memotivasi mereka
untuk belajar.

b. Komposisi Elemen
Komposisi elemen pada sampul buku ini biasanya terstruktur dengan baik. Judul buku
ditempatkan di bagian atas dengan ukuran font yang cukup besar sehingga mudah dibaca. Di
bawah judul, terdapat subjudul yang memberikan informasi tambahan mengenai tema atau topik
yang dibahas dalam buku tersebut.

c. [llustrasi dan Gambar
[lustrasi pada sampul buku sering kali menggambarkan aktivitas atau adegan yang relevan dengan
tema yang diangkat. Penggunaan gambar yang sesuai dapat membantu siswa mengaitkan isi buku
dengan dunia nyata dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi.

d. Logo dan Identitas Visual
Sampul buku ini juga menampilkan logo Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
serta identitas visual Kurikulum 2013. Kehadiran logo ini memberikan legitimasi dan memastikan
bahwa buku tersebut merupakan materi resmi yang diakui oleh pemerintah.

e. Informasi Penerbit
Informasi mengenai penerbit dan tahun penerbitan juga dicantumkan di sampul belakang atau
bagian bawah sampul depan. Ini memudahkan pengguna untuk mengidentifikasi edisi buku yang
mereka gunakan.
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f. Bahan dan Kualitas Cetakan
Bahan sampul yang digunakan biasanya cukup tebal dan tahan lama, melindungi isi buku dari
kerusakan. Kualitas cetakan yang baik dengan resolusi tinggi memastikan bahwa teks dan gambar
terlihat jelas dan tajam.

2. Dari Segi Gambar

a. Relevansi dan Kesesuaian
Gambar dalam buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2014 dirancang untuk mendukung
dan menjelaskan isi teks. Gambar-gambar ini sangat relevan dengan tema dan topik yang dibahas,
membantu siswa untuk lebih memahami konsep yang diajarkan.

b. Kualitas Visual
Kualitas gambar dalam buku ini umumnya tinggi, dengan resolusi yang baik sehingga gambar
terlihat jelas dan detail. Ini penting untuk memastikan bahwa gambar dapat dipahami dengan
mudah oleh siswa. Kualitas visual yang baik juga mencakup penggunaan warna yang cerah dan
kontras yang cukup sehingga menarik perhatian siswa.

c. Variasi Jenis Gambar
Buku ini menggunakan berbagai jenis gambar, termasuk foto, ilustrasi, diagram, dan peta. Variasi
ini membantu dalam menyampaikan informasi dengan cara yang berbeda-beda dan dapat menarik
minat siswa dengan berbagai gaya belajar. Misalnya, diagram dapat membantu menjelaskan
konsep-konsep ilmiah, sementara peta membantu dalam pelajaran geografi.

d. Fungsi Edukatif
Gambar dalam buku ini tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga memiliki nilai edukatif
yang signifikan. Banyak gambar yang digunakan untuk memperjelas instruksi atau langkah-
langkah dalam sebuah kegiatan, seperti eksperimen sederhana atau proyek seni. Gambar ini
membantu siswa untuk mengikuti instruksi dengan lebih mudah dan mengurangi kebingungan.

e. Representasi Budaya dan Keberagaman
Gambar dalam buku ini sering kali mencerminkan keberagaman budaya Indonesia. Ini penting
untuk membantu siswa memahami dan menghargai keragaman budaya di negara mereka.
Representasi yang inklusif ini juga membantu siswa dari berbagai latar belakang merasa terwakili
dan diterima.

f. Engagement dan Motivasi
Gambar yang menarik dan relevan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar.
Visual yang menarik dapat membuat pelajaran lebih menyenangkan dan membantu
mempertahankan perhatian siswa. Hal ini sangat penting dalam konteks pendidikan dasar, di
mana motivasi belajar adalah kunci keberhasilan.

3. Dari Segi Isi

a. Kesesuaian dengan Kurikulum
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2014 dirancang untuk memenuhi standar
kurikulum nasional. Isi buku mencakup kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ditetapkan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Setiap tema dan subtema dalam buku ini
dirancang untuk membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan.

b. Pendekatan Tematik Terpadu
Pendekatan tematik terpadu yang digunakan dalam buku ini memungkinkan integrasi berbagai
mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan Seni Budaya dalam satu
tema. Hal ini membantu siswa untuk melihat keterkaitan antar mata pelajaran dan memahami
konsep secara holistik.
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c. Kontekstualisasi Materi
Materi dalam buku ini seringkali dikontekstualisasikan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ini
membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Misalnya, topik mengenai
lingkungan hidup disajikan dengan contoh-contoh nyata dari lingkungan sekitar siswa, sehingga
mereka dapat lebih mudah menghubungkan pelajaran dengan pengalaman pribadi.

d. Keberagaman Aktivitas
Buku ini menyajikan berbagai macam aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif, baik secara
individu maupun kelompok. Aktivitas tersebut mencakup diskusi, proyek, eksperimen, permainan
edukatif, dan tugas-tugas kreatif. Aktivitas yang bervariasi ini membantu memenuhi kebutuhan
belajar siswa yang berbeda-beda dan menjaga minat mereka terhadap materi pelajaran.

e. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Isi buku ini dirancang untuk mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Pertanyaan-pertanyaan reflektif dan tugas-tugas yang menantang diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah pada siswa. Hal ini
penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa depan.

f.  Penguatan Nilai-nilai Karakter
Buku ini juga memuat unsur-unsur pendidikan karakter, sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013
yang tidak hanya fokus pada pengetahuan akademis tetapi juga pengembangan karakter siswa.
Nilai-nilai seperti kerja keras, kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi diintegrasikan dalam
materi pembelajaran.

g. Evaluasi dan Penilaian
Buku ini juga menyediakan berbagai bentuk evaluasi dan penilaian untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi. Bentuk evaluasi ini mencakup soal-soal latihan, tugas proyek, dan lembar
kerja yang bervariasi, yang membantu guru dalam menilai kemajuan belajar siswa secara
komprehensif.

4. Dari Segi Bahasa

a. Kejelasan dan Kesederhanaan
Bahasa yang digunakan dalam buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2014 umumnya
sederhana dan mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. Penggunaan kalimat-kalimat pendek
dan struktur yang tidak kompleks membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih mudah.

b. Bahasa yang Sesuai Usia
Buku ini menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa SD.
Pemilihan kata-kata yang tepat dan familiar bagi siswa di usia tersebut memastikan bahwa siswa
tidak merasa kesulitan dalam membaca dan memahami isi buku.

c. Keterbacaan
Keterbacaan teks dalam buku ini sangat diperhatikan, dengan ukuran font yang cukup besar dan
spasi yang cukup antara baris. Hal ini membantu siswa dalam membaca teks dengan nyaman dan
tidak cepat lelah, yang penting untuk menjaga minat dan konsentrasi mereka.

d. Penggunaan Istilah Teknis
Meskipun buku ini mencakup berbagai mata pelajaran, penggunaan istilah teknis atau akademis
selalu disertai dengan penjelasan yang sederhana. Ini membantu siswa memahami konsep-konsep
baru tanpa merasa terbebani oleh terminologi yang kompleks.

e. Konsistensi Bahasa
Konsistensi dalam penggunaan bahasa juga dijaga dengan baik. Misalnya, istilah yang sama
digunakan secara konsisten untuk merujuk pada konsep atau objek yang sama, yang membantu
menghindari kebingungan.
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f. Penggunaan Bahasa yang Menarik
Bahasa dalam buku ini tidak hanya informatif tetapi juga dirancang untuk menarik minat siswa.
Gaya penulisan yang interaktif dan komunikatif, sering kali melibatkan pertanyaan langsung
kepada pembaca atau ajakan untuk melakukan aktivitas, membuat siswa merasa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran.

g. Penguatan Nilai-nilai Melalui Bahasa
Selain menyampaikan materi akademis, bahasa yang digunakan dalam buku ini juga sering kali
mengandung pesan-pesan moral dan nilai-nilai karakter. Cara penyampaian nilai-nilai ini tidak
menggurui, tetapi melalui narasi dan dialog yang alami, yang dapat diterima oleh siswa.

h. Penyajian dalam Dua Bahasa
Dalam beberapa edisi, terdapat penggunaan dua bahasa (Indonesia dan bahasa daerah/Inggris)
untuk memperkenalkan siswa pada bahasa lain. Pendekatan ini bermanfaat untuk memperluas
wawasan linguistik siswa tanpa membingungkan mereka, karena bahasa utama tetap bahasa
Indonesia.
Berikut ini adalah penilain mengenai buku tematik terpadu kurikulum 2013 edisi 2017.

1. Dari Segi Cover

a. Desain Visual
Sampul buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2017 dirancang dengan desain visual yang
lebih modern dan menarik dibandingkan edisi sebelumnya. Penggunaan warna yang cerah dan
kombinasi yang harmonis menjadikan buku ini lebih menarik secara estetika, yang penting untuk
menarik perhatian siswa.

b. Komposisi Elemen
Komposisi elemen pada sampul buku ini terstruktur dengan baik. Judul buku ditempatkan di
bagian atas dengan ukuran font yang besar dan jelas, sehingga mudah dibaca. Subjudul, jika ada,
ditempatkan di bawah judul utama dengan ukuran font yang sedikit lebih kecil namun tetap jelas
terlihat.

c. [llustrasi dan Gambar
[lustrasi pada sampul buku sering kali menggambarkan aktivitas atau tema yang relevan dengan
isi buku. Gambar-gambar ini biasanya menampilkan situasi atau objek yang familiar bagi siswa,
seperti anak-anak yang sedang belajar atau bermain, yang dapat membantu siswa
mengidentifikasi dan mengaitkan isi buku dengan pengalaman mereka sehari-hari.

d. Logo dan Identitas Visual
Sampul buku ini menampilkan logo Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia serta logo Kurikulum 2013. Logo-logo ini memberikan kepastian bahwa buku tersebut
adalah bahan ajar resmi yang diakui oleh pemerintah. Identitas visual yang konsisten juga
membantu dalam membangun citra buku yang dapat dipercaya.

e. Informasi Penerbit
Informasi mengenai penerbit, tahun penerbitan, dan edisi buku biasanya dicantumkan di bagian
bawah sampul depan atau di sampul belakang. Informasi ini penting untuk memudahkan
pengguna dalam mengidentifikasi edisi buku yang mereka gunakan dan memastikan bahwa
mereka menggunakan materi yang paling up-to-date.

f. Bahan dan Kualitas Cetakan
Bahan sampul yang digunakan biasanya cukup tebal dan tahan lama, dengan lapisan pelindung
yang dapat mencegah kerusakan akibat air atau sobekan. Kualitas cetakan yang tinggi memastikan
bahwa teks dan gambar pada sampul terlihat jelas dan tajam, yang menambah nilai estetika dan
fungsionalitas sampul buku.
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g. Daya Tarik untuk Siswa
Sampul yang menarik dapat meningkatkan minat siswa untuk membuka dan mempelajari isi
buku. Dengan desain yang ceria dan penuh warna, serta ilustrasi yang menggambarkan keceriaan
dan aktivitas yang positif, buku ini dapat menjadi lebih menarik bagi siswa sekolah dasar, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.

2. Dari Segi Gambar

a. Relevansi dan Kesesuaian
Gambar dalam buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2017 dirancang untuk mendukung
dan memperjelas materi yang disampaikan. Gambar-gambar ini sangat relevan dengan tema dan
topik yang dibahas, membantu siswa untuk lebih mudah memahami konsep yang diajarkan.
Misalnya, pada tema "Lingkungan Sahabat Kita", gambar yang ditampilkan biasanya
menggambarkan pemandangan alam atau aktivitas yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan.

b. Kualitas Visual
Kualitas gambar dalam buku ini umumnya tinggi, dengan resolusi yang baik sehingga gambar
terlihat jelas dan detail. Gambar-gambar tersebut dicetak dengan baik sehingga tidak tampak
buram atau kabur. Kualitas visual yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa gambar
dapat dimengerti dan berfungsi sebagai alat bantu belajar yang efektif.

¢. Variasi Jenis Gambar
Buku ini menggunakan berbagai jenis gambar, termasuk ilustrasi, foto, diagram, dan peta. Variasi
ini penting untuk memenuhi berbagai kebutuhan pembelajaran dan menarik minat siswa dengan
cara yang berbeda. Ilustrasi mungkin digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep abstrak,
sementara foto dapat menunjukkan contoh nyata dari materi yang dipelajari.

d. Fungsi Edukatif
Gambar dalam buku ini tidak hanya sebagai hiasan, tetapi juga memiliki fungsi edukatif yang
signifikan. Misalnya, diagram dapat membantu siswa memahami proses ilmiah atau alur cerita
dalam teks. Gambar-gambar ini sering kali disertai dengan keterangan atau label yang
memberikan informasi tambahan, sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dari gambar tersebut.

e. Representasi Budaya dan Keberagaman
Gambar dalam buku ini mencerminkan keberagaman budaya Indonesia. Hal ini penting untuk
membantu siswa memahami dan menghargai keragaman budaya di negara mereka. Representasi
yang inklusif ini juga membantu siswa dari berbagai latar belakang merasa terwakili dan dihargai.

f. Engagement dan Motivasi
Gambar yang menarik dan relevan dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar.
Visual yang menarik dapat membuat pelajaran lebih menyenangkan dan membantu
mempertahankan perhatian siswa. Ini sangat penting dalam konteks pendidikan dasar, di mana
motivasi belajar adalah kunci keberhasilan.

3. Dari Segi Isi

a. Kesesuaian dengan Kurikulum
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2017 disusun berdasarkan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Isi buku ini
mencakup semua mata pelajaran yang terintegrasi dalam tema-tema tertentu, sesuai dengan
pendekatan tematik terpadu yang diterapkan dalam Kurikulum 2013.

b. Pendekatan Tematik Terpadu
Buku ini menggunakan pendekatan tematik terpadu yang menggabungkan berbagai mata
pelajaran seperti Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan SBdP dalam satu tema besar.
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Pendekatan ini membantu siswa melihat keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu dan memahami
konsep secara holistik.

c. Kontekstualisasi Materi
Materi dalam buku ini dikontekstualisasikan dengan kehidupan sehari-hari siswa, membuatnya
lebih relevan dan bermakna. Misalnya, tema "Lingkungan Sahabat Kita" mengajarkan tentang
pentingnya menjaga lingkungan dengan contoh-contoh nyata yang bisa ditemui siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Keberagaman Aktivitas
Buku ini menyediakan berbagai jenis aktivitas pembelajaran, seperti diskusi, proyek, eksperimen,
permainan edukatif, dan tugas kreatif. Aktivitas-aktivitas ini dirancang untuk mendorong
partisipasi aktif siswa dan memenuhi berbagai gaya belajar yang berbeda.

e. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Isi buku ini dirancang untuk mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Buku ini mencakup berbagai pertanyaan reflektif dan tugas yang menantang untuk
mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah.

f. Penguatan Nilai-Nilai Karakter
Selain fokus pada pengetahuan akademis, buku ini juga mengintegrasikan pendidikan karakter.
Nilai-nilai seperti kerja keras, kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi diintegrasikan dalam
materi pembelajaran, mendukung tujuan Kurikulum 2013 yang mencakup pembentukan karakter
siswa.

g. Evaluasi dan Penilaian
Buku ini menyediakan berbagai bentuk evaluasi dan penilaian untuk mengukur pemahaman
siswa. Terdapat soal-soal latihan, tugas proyek, dan lembar kerja yang bervariasi untuk membantu
guru menilai kemajuan belajar siswa secara komprehensif.

4. Dari Segi Bahasa

a. Kesederhanaan dan Kejelasan Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2017 sederhana dan
mudah dipahami oleh siswa SD. Kalimat-kalimat yang digunakan cenderung pendek dan struktur
bahasa tidak kompleks, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi. Penggunaan
bahasa yang jelas dan lugas membantu siswa dalam menyerap informasi dengan lebih baik.

b. Kesesuaian dengan Usia Siswa
Pilihan kata dan istilah yang digunakan dalam buku ini disesuaikan dengan kemampuan
pemahaman siswa sekolah dasar. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif dan linguistik anak-anak, sehingga siswa tidak merasa kesulitan untuk mengikuti
pelajaran.

c. Penjelasan Istilah Teknis
Untuk istilah-istilah teknis atau konsep-konsep baru yang mungkin belum familiar bagi siswa,
buku ini memberikan penjelasan yang memadai. Penjelasan istilah teknis biasanya disertai dengan
contoh atau ilustrasi, sehingga membantu siswa dalam memahami konsep tersebut dengan lebih
mudah.

d. Konsistensi dan Keakuratan
Buku ini menjaga konsistensi dalam penggunaan istilah dan gaya bahasa di seluruh isinya.
Keakuratan bahasa juga dijaga dengan baik, sehingga tidak menimbulkan kebingungan atau
interpretasi yang salah bagi siswa. Konsistensi ini penting untuk memastikan bahwa siswa
mendapatkan informasi yang benar dan dapat diandalkan.
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e. Penggunaan Bahasa yang Menarik
Bahasa yang digunakan dalam buku ini juga dibuat menarik dan interaktif untuk menjaga minat
siswa. Penggunaan dialog, cerita pendek, dan contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik.

f. Bahasa yang Mendukung Pembelajaran Aktif
Buku ini menggunakan bahasa yang mendorong pembelajaran aktif dan partisipatif. Instruksi
untuk aktivitas, eksperimen, dan proyek disampaikan dengan jelas dan memotivasi siswa untuk
berpartisipasi secara aktif. Bahasa yang mendorong refleksi dan diskusi juga digunakan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

g. Penggunaan Bahasa yang Membangun Karakter
Selain aspek kognitif, bahasa yang digunakan dalam buku ini juga mendukung pengembangan
karakter siswa. Nilai-nilai seperti kerja sama, kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi
diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran melalui penggunaan bahasa yang mendukung nilai-
nilai tersebut.

KESIMPULAN

Artikel tersebut membahas tentang buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2014,
yang dirancang untuk memenuhi standar kurikulum nasional dengan mengintegrasikan berbagai
mata pelajaran dalam satu tema untuk membuat pembelajaran lebih relevan dan kontekstual bagi
siswa. Evaluasi terhadap buku ini mencakup berbagai aspek, mulai dari desain visual, kesesuaian
dengan kurikulum, hingga penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
siswa SD. Buku ini juga diperhatikan dalam hal keterbacaan, konsistensi bahasa, dan penggunaan
bahasa yang menarik untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Selain itu, bahasa
dalam buku ini tidak hanya informatif tetapi juga dirancang untuk menarik minat siswa serta
mengandung pesan-pesan moral dan nilai-nilai karakter. Dengan demikian, buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 edisi 2014 menunjukkan kelebihan dalam pendekatan pembelajaran
yang berbasis pengalaman dan penemuan, namun juga memiliki kekurangan terkait ukuran buku
yang besar dan kurikulum yang terstruktur
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